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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesadaran masyarakat saat ini tentang pendidikan sudah semakin meningkat, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya orang tua yang menginginkan anaknya masuk ke sekolah yang berkualitas, yang mengharapkan dengan bersekolah di tempat yang berkualitas mampu menjadikan anaknya  berkualitas. Bukan hanya berkualitas secara intelektual namun juga berkualitas dalam moral dan tingkah laku. Seperti tujuan dari pendidikan Nasional Indonesia adalah diarahkan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan dibarengi dengan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, keahlian dan berbagai aspek efektif, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan.[footnoteRef:1]  [1: Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 2007, hlm. 198] 

Hal ini didukung oleh hadis yang artinya: “Bertakwalah kepada Allah di mana dan kapan saja kamu berada. Iringilah keburukan itu dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapuskannya, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi yang mengatakan bahwa hadis ini sebagai hadis hasan). Maksudnya: Bertakwalah kepada-Nya dalam keadaan sendiri maupun ketika sedang berada di hadapan manusia. Bertakwalah kepada-Nya di segala waktu dan tempat. Kemudian jika engkau melakukan dosa, maka segeralah memohon ampun kepada Allah atas perbuatan itu, ketahuilah bahwa lahirnya hadis ini menunjukkan bahwa satu kebaikan itu hanya bisa menghapuskan satu keburukan pula. Serta ketahuilah bahwa akhlak yang baik itu adalah segala yang mencakup perbuatan baik terhadap manusia lain dan menghindari tindakan menyakiti.[footnoteRef:2] [2: Al-Imam Yahya bin Syarafudin An-Nawawi, Syarah Hadits Arba’in Terjemahan, Al-Qowam, Solo,  2004, hlm. 139-143	] 

Namun, persoalan krusial yang dihadapi peserta didik usia sekolah menengah (remaja) dalam kehidupan sehari-hari dan yang menghambat penyesuaian diri adalah masalah hubungan remaja dengan orang dewasa, terutama orangtua.[footnoteRef:3]Masa perkembangan remaja dimulai dengan masa puber, yaitu berumur kurang lebih antara 12 sampai 14 tahun. Masa puber atau masa permulaan remaja adalah suatu masa saat perkembangan fisik dan intelektual berkembang dengan sangat cepat. Pertengahan masa remaja adalah masa yang lebih stabil untuk menyesuaikan diri dan berintegrasi dengan perubahan permulaan remaja kira-kira umur 14 tahun sampai umur 16 tahun.[footnoteRef:4] Saat remaja masuk ke dunia yang lebih luas di sekolah, standar nilai teman sebaya menjadi semakin penting, demikian pula penghargaan guru dan orang dewasa lain. Remaja mencoba mensintesis nilai-nilai dan penghargaan tersebut menjadi gambaran yang konsisten.[footnoteRef:5] [3: Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandug, Pustaka Setia, 2010, hlm.210]  [4: Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Grasindo, 2006, hlm 93.]  [5: Rita L. Atkinson, dkk., Pengantar Psikologi Edisi Kesebelas Jilid I, Interaksara, 2010, hlm 196.] 

Remaja saat ini kenyataannya sering timbul permasalahan yang disebabkan kerena perilaku yang diakibatkan remaja tidak sesuai dalam mengatasi tekanan dan memenuhi tuntutan yang ada pada lingkungan remaja itu sendiri. Karena dalam kehidupan remaja berinteraksi dengan lingkungan, sehingga dalam proses interaksi tersebut terjadilah hubungan antara remaja dan lingkungannya. Dalam hubungan tersebut biasanya remaja dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan yang berlaku di dalam lingkungan remaja tersebut.[footnoteRef:6] Lazarus mengatakan bahwa menyesuaikan berasal dari kata “to adjust” yang berarti untuk membuat sesuai atau cocok, beradaptasi, atau mengakomodasi. Lazarus juga mengatakan bahwa penyesuaian terdiri dari proses bagaimana individu mengatur berbagai “demand” atau permintaan. Permintaan yang dimaksud yaitu dapat bersumber dari eksternal atau dari internal seseorang misalnya dalam hal ini seorang siswa, dan bahkan dapat terjadi konflik antar permintaan. Siswa atau pelajar yang dapat menyesuaikan diri dengan permintaan lingkungannya.[footnoteRef:7] Adapun penelitian yang dilakukan oleh psikolog Daniel dan Judith tentang penyesuaian diri pada remaja laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% dari remaja mengalami gangguan penyesuaian diri.[footnoteRef:8]  [6: Singgih D.G.dan Yulia Singgih D.G.,Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,Jakarta, PT.BPK Gunung Mulia, 2003, hlm 204. ]  [7: Naili Zakiyah,dkk.,Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Berasrama SMP N 3 Peterongan Jombang,Jurnal Psikologi, Semarang, Universitas Diponegoro, 2010.]  [8: Widyawati, Hubungan antara Berfikir Positif dengan Penyesuaian Diri pada Remaja, Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, 2003.] 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 Juni 2014 masalah penyesuaian diri juga terjadi di SMA Negeri 2 Prabumulih bentuk ketidakmampuan siswa dalam memenuhi tuntutan yang ada di sekolah, yaitu mulai dari masalah pelanggaran peraturan, kemudian tidak masuk sekolah tanpa keterangan, datang terlambat, ketika disuruh pembersihan banyak siswa yang  mengobrol, ketika dalam proses belajar siswa terkadang terlihat kurang serius dalam menerima pelajaran, ketika peneliti sedang melakukan observasi ada salah satu wali murid yang dipanggil karena mendapat surat peringatan dari sekolah. Siswa SMA pada umunya berusia antara 14 sampai 18 tahun, Sebagaimana WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan usia remaja. WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun.[footnoteRef:9]  [9: 	Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, Jakarta, Rajawali Pers, 2010, hlm. 12] 

Remaja menjadi rumit pada masa ini karena ketika remaja mendekati kematangan dengan berbagai tanggung jawab, remaja diharapkan mengembangkan otonomi, tetapi remaja masih dibawah kontrol orangtua, dan tergantung pada keluarga untuk mendapat dukungan. Setiap pembatasan kegiatan atau hukuman dianggap sebagai ancaman terhadap kesadaran otonomi memberontak. Keadaan ini menyebabkan rusaknya hubungan baik dengan keluarga dan menghambat komunikasi antara orangtua dan remaja. Hal ini berlangsung lama dan tidak bisa diatasi, maka muncul masalah-masalah penyesuaian diri yang akan berpengaruh terhadap kepribadian dewasa pada masa yang akan datang.[footnoteRef:10] Menurut Meichati, penyesuaian diri yang gagal ditandai dengan adanya; kecemasan, keadaan tertekan, sensitivitas emosional, perasaan benci, kegagalan sosial, perasaan terasing dan hubungan antar pribadi yang tidak harmonis. Semakin rendah nilai individu pada aspek- aspek tersebut berarti individu tersebut mengalami gangguan penyesuaian diri. Gangguan penyesuaian diri terjadi bila individu menginterpretasikan unsur-unsur motivasi maupun hambatan yang muncul sebagai sesuatu yang berat melebihi kemampuannya untuk mengatasinya. Interpretasi ini kemudian menimbulkan perasaan-perasaan negatif seperti perasaan bersalah, perasaan tidak berdaya, perasaan tidak aman, yang apabila berlebihan dapat mengganggu fungsi-fungsi fisiologik dan psikologiknya. Akibatnya, individu tidak dapat menggunakan sikap dan pikirannya dengan baik sehingga respon yang dimunculkannya tidak efisien, tidak memuaskan bahkan kadang-kadang menimbulkan efek-efek yang merugikan diri sendiri dan lingkungan.[footnoteRef:11] [10: Yustinus Semiun,OFM.,Kesehatan Mental I,Yogyakarta, Kanisius, 2006, hlm 302.]  [11: Djuwarijah, Hubungan antara Religiusitas dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa FIAI Angkatan 2002/2003 Tahun Pertama, Jurnal Vol 3, No. 2 September 2005, ISBN: 1693-4296.] 

Masalah penyesuaian diri pada siswa SMA Negeri 2 Prabumulih didukung juga dari penuturan guru BK (Bimbingan Konseling), yang menyatakan bahwa masih ada saja siswa yang belum mampu memenuhi peraturan yang ada di sekolah misalnya saja masalah pelajaran di sekolah yaitu ada saja siswa yang rela tidak masuk sekolah hanya karena menghindari PR (Pekerjaan Rumah), ada juga alasan bangun tidur kesiangan jadi tidak masuk sekolah,  kurang antusias dalam mengikuti pelajaran yang dikarenakan ada masalah pribadi yang belum tuntas permasalahannya sehingga masih terbawa-bawa saat berada di sekolah, serta masalah hubungan dengan sesama teman.[footnoteRef:12] Ketika ada guru yang menjelaskan mengenai materi pelajaran terlihat masih ada siswa yang suka menyelah saat guru sedang menerangkan pelajaran, kemudian saat latihan untuk upacara banyak siswa yang terlihat main-main. [12: Wawancara dengan salah satu guru BK tanggal 12 Juni 2014 ] 

Terlihat juga siswa yang duduk-duduk di depan kelas saat pelajaran sedang berlangsung, atau keluar masuk kelas. Selanjutnya pada salah satu kasus permasalahan yaitu terjadi pada siswa “L” yang sering melanggar peraturan sekolah, yang kemudian diberikan  surat peringatan namun belum memberikan efek sampai akhirnya setelah melalui beberapa kali peringatan namun tidak berhasil siswa tersebut akhirnya dikeluarkan dari sekolah.
Partosuwido menunjukkan bentuk perilaku yang diakibatkan oleh kegagalan dalam proses penyesuaian diri seperti kenakalan remaja, perilaku kriminal, perceraian, pelanggaran peraturan, penganiyayaan anak, dan menarik diri dari pergaulan. Simptom yang muncul pada orang yang mengalami hambatan penyesuaian diri adalah kecemasan tinggi, rasa rendah diri, depresi, ketergantungan pada orang lain, semangat rendah, perasaan tidak aman, emosi yang tidak stabil, terlalu sensitif, dan kurang disiplin diri.[footnoteRef:13] [13: Djuwarijah, Hubungan antara Religiusitas dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa FIAI Angkatan 2002/2003 Tahun Pertama, Jurnal Vol 3, ………No. 2] 

Menurut Schneiders ada lima faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu: kondisi fisik, kepribadian, proses belajar, lingkungan, agama serta budaya.[footnoteRef:14] Faktor kepribadian di sini menjadi cukup penting karena kepribadian menurut Pendapat yang dikemukakan oleh Baron dkk, menyebutkan bahwa locus of control merupakan salah satu aspek karakteristik kepribadian yang dimiliki setiap individu, mempengaruhi harapan dan tingkah lakunya dalam menghadapi lingkungan. Setiap perilaku manusia dipengaruhi oleh persepsi terhadap hasil yang dicapai, yang dapat menjadi faktor penguat atau pelemah untuk perilaku selanjutnya.[footnoteRef:15] Berdasarkan permasalahan yang ada pada siswa SMA Negeri 2 terlihat dari perilaku yang ditunjukkannya dengan melakukan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut secara sadar. Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif remaja merupakan periode terakhir dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan operasi formal (periode of formal operations), pada periode ini idealnya para remaja sudah memiliki pola pikir sendiri dalam usaha memecahkan masalah-masalah yang kompleks dan abstrak. Remaja juga mampu mengintegrasikan pengalaman masa lalu dan sekarang untuk menginformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan rencana untuk masa depan, dengan kemampuan operasional formal ini para remaja mampu mengadaptasi diri dengan lingkungan sekitarnya.[footnoteRef:16] Individu  memiliki karakteristik kepribadian masing-masing yang dapat mempengaruhi tindakan seseorang, jika dilihat dari penelitian sebelumya locus of control bukan hanya memiliki hubungan dengan perilaku selain itu juga dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan penyesuaian diri. [14: Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, Jakarta, Bumi Aksara, 2011, hlm. 181]  [15: http://www.referensimakalah.com/2013/06/locus-of-control-dalam-psikologi.html Diakses hari minggu 25-5-2014 jam 11:35]  [16: Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik,…..hlm. 214-215] 

Locus of control atau pusat kendali pengenalannya oleh Julian Rotter pada 1966, konsep Locus of Control atau LoC telah dikembangkan lebih jauh dan terus menarik perhatian. Pada dasarnya, istilah ini merujuk pada batas sampai mana orang yakin bahwa peristiwa-peristiwa yang terjadi masih berada dalam kontrol mereka (lokus kontrol internal) atau berada dalam kontrol orang lain (lokus kontrol eksternal).[footnoteRef:17] [17: Graham  Richards, Psikologi Terjemahan, Yogyakarta, Pustaka Baca, 2009, hlm 171] 

Locus of control adalah satu konsep untuk teori atribusi. Kata “locus” berarti “location”. Seseorang dengan internal locus of control adalah seseorang yang percaya bahwa sukses atau gagal adalah haknya atau karena usahanya sendiri atau kemampuannya sendiri. Seseorang dengan eksternal locus of control adalah seseorang yang lebih percaya karena ada faktor lain, seperti keberuntungan atau nasib, tugas yang sulit atau perbuatan orang lain yang menyebabkan gagal atau sukses.[footnoteRef:18] Menurut Ghufron perkembangan locus of control individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diantaranya adalah:Lingkungan fisik, yaitu keadaan yang ada di sekitar individu berada, Lingkungan sosial, yaitu yang pertama bagi seorang individu adalah keluarga, didalam keluarga inilah terjadi penanaman nilai dan norma yang diwariskan kepada anak-anaknya.[footnoteRef:19]  [18: Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Grasindo, 2006, hlm 336]  [19: M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi….,hlm.70. Apabila tingkah laku anak mendapat respon maka anak merasakan sesuatu yang dapat menimbulkan motif yang dipelajari, hal ini merupakan terbentuknya locus of control internal. Sebaliknya, jika tingkah lakunya tidak mendapatkan reaksi, maka anak merasa bahwa perilakunya tidak mempunyai akibat, anak tidak kuasa menentukan akibatnya, keadaan diluar dirinyalah yang menentukan, hal ini dapat menimbulkan locus of control eksternal.] 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa individu dengan orientasi locus of control internal lebih banyak menimbulkan akibat-akibat positif pada dirinya. Dua kali studi yang dilakukan oleh Wolk dan DeCutte menunjukkan adanya hubungan antara motivasi berprestasi (achievement motivation) dan perilaku yang terkait dengan prestasi (achievement-related behavior) adalah cenderung dimiliki oleh individu dengan locus of control tipe internal. Individu dengan locus of control tipe internal cenderung lebih giat, rajin, ulet, dan mandiri serta memiliki daya tahan yang lebih baik. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Spector yang menjelaskan bahwa individu dengan locus of control tipe internal lebih menampilkan perilaku yang berorientasi pada tugas (task oriented) dan berorientasi pada tujuan {goal oriented), serta menunjukkan motivasi yang lebih baik.[footnoteRef:20]  [20: Naskah Skripsi UII, t.p.,t.tp., t.th] 

Mokhamad Idris pernah meneliti  Hubungan  antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non eksperimental dengan metode kuantitatif. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan, dimana memiliki arah hubungan yang positif artinya, semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi pula penyesuaian diri karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan.[footnoteRef:21] Kemudian locus of control dalam surah Ar-Ra’ad:11  [21: Mokhamad Idris, Hubungan  antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan, 2008, Hubungan_locus_of_Control_internal_dengan_penyesuaian_diri_karyawan.pdf. diakses hari sabtu 26 April 2014] 

                                         
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS. Ar-Ra’ad:11).
 Tafsir Al-Misbah menjelaskan dari penggalan arti surah Ar-ra’ad yaitu masing-masing ada pengikut-pengikut, yakni malaikat-malaikat atau makhluk yang selalu mengikutinya secara bergiliran, di hadapannya dan juga di belakangnya, mereka, yakni para malaikat itu, menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum dari positif ke negatif atau sebaliknya dari negatif ke positif sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka, yakni sikap mental dan pikiran mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tetapi ingat bahwa Dia tidak menghendakinya kecuali jika manusia mengubah sikapnya terlebih dahulu. Jika Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, ketika itu berlakulah ketentuan-Nya yang berdasar sunnatullah atau hukum-hukum kemasyarakatan yang ditetapkan-Nya. Bila itu terjadi, maka tak ada yang dapat menolaknya dan pastilah sunnatullah menimpanya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka yang jatuh atas ketentuan tersebut selain Dia.[footnoteRef:22] Tingkah laku yang diaktualisasikan dari individu bisa saja teraktual positif dan juga bisa saja teraktual negatif, seperti iman dan kufur, tauhid dan syirik, cinta dan benci, senang dan sedih, dan seterusnya. Aktualisasi kalbu sangat ditentukan oleh sistem kendali individu. Sistem kendali yang dimaksud adalah dhamir yang dibimbing oleh al-fithrah al- munazzalah (seperti petunjuk Al-Quran). Apabila sistem kendali ini berfungsi sebagaimana mestinya maka kepribadian manusia sesuai dengan amanat yang telah diberikan Allah SWT di alam perjanjian.[footnoteRef:23] Sebagaimana dijelaskan ayat di atas bahwa malaikat-malaikat yang ada di menaungi manusia merupakan bagian dari locus of control ekternal serta dilihat dari aktualisasi kalbu sangat ditentukan oleh sistem kendali individu. [22: M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan keserasian Al-Quran Volume 6,....,hlm. 228-229. Kata (العقب ت) al-mu’aqqibat adalah bentuk jamak dari kata (العقبة) al-mu’aqqibah. Kata tersebut terambil dari kata (عقب) ‘aqib yaitu tumit. Dari sini kata tersebut dipahami dalam arti mengikuti seakan-akan yang mengikuti itu meletakkan tumitnya di tempat tumit yang diikutinya. Patron kata yang digunakan di sini mengandung makna penekanan. Yang dimaksud adalah malaikat-malaikat yang ditugaskan Allah mengikuti setiap orang secara sungguh-sungguh. Kata (يفظو نه) yahfazhunahu/memeliharanya dapat dipahami dalam arti mengawasi manusia dalam setiap gerak langkahnya, baik ketika dia tidak bersembunyi maupun saat persembunyiannya. Dapat juga dalam arti memeliharanya dari gangguan apapun yang dapat menghalangi tujuan penciptaannya.]  [23: Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam, Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2007, hlm. 146-147] 

Kemudian orang yang mampu menciptakan dan mengisi hubungan antar pribadi dan kebahagiaan timbal balik yang mengandung realisasi dan perkembangan kepribadian yang secara terus-menerus. Ada sejumlah orang yang merasa didorong oleh pengaruh eksternal, sementara ada sejumlah orang lainnya yang merasa bahwa locus (lokasi) dari kontrol terhadap kehidupannya terletak di dalam dirinya sendiri. Melihat bahwa hal ini relevan dalam kesehatan dan penanggulangan masalah.[footnoteRef:24] Kesesuaian antara kepribadian yang dimiliki dengan lingkungan sosial, akan terjadi keseimbangan di antara keduanya, maka akan timbul akibat yaitu orang tersebut akan mencari lingkungan sosial yang sesuai atau akan mengadakan penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya.[footnoteRef:25] [24: Howard S.F., dan Miriam W.S., Kepribadian Edisi Ketiga Jilid 2, Jakarta, Erlangga, 2006, hlm 67. ]  [25: Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2010, hlm 2-4] 

		Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. Peneliti memilih judul dalam skripsi ini yaitu yang berjudul “Hubungan antara Locus of Control dengan Penyesuaian Diri pada Siswa SMA Negeri 2 Prabumulih dalam Perspektif Islam.”

B. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara locus of control dengan penyesuaian diri pada siswa SMA Negeri 2 Prabumulih dalam perspektif Islam?

C.	Tujuan Penelitian

	Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara locus of control dengan penyesuaian diri pada siswa SMA Negeri 2 Prabumulih.

D.  Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis:
1.	Manfaat teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi keilmuan psikologi pada umumnya, psikologi kognitif, psikologi sosial dan dan tentunya psikologi perkembangan remaja, yang khususnya pada pembahasan locus of control dan penyesuaian diri.



2.	Manfaat praktis

a.	Bagi Sekolah SMA Negeri 2 Prabumulih
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga sekolah untuk meningkatkan kualitas siswa di SMA Negeri 2 Prabumulih dalam upaya dapat meningkatkan penyesuaian diri serta diharapakan dapat berkontribusi dapat digunakan untuk sebagai bahan  untuk orientasi yang baru masuk sma supaya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah.
b.	Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mana dapat membantu siswa untuk memahami hubungan antara locus of control dengan penyesuaian diri
E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan keaslian penelitian yang dilakukan oleh penulis, mengenai judul penelitian yang akan dilakukan adalah Hubungan antara Locus of Control dengan Penyesuaian Diri Pada Siswa SMA Negeri 2 Prabumulih Dalam Perspektif Islam. Sejauh ini ada beberapa penelitian mengenai locus of control dan penyesuaian diri, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Elhujjeni yang mengambil judul “Hubungan antara Locus of Control Eksternal dengan Perilaku Mencontek pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 26 Palembang.” Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara locus of control eksternal dengan  perilaku mencontek (R= 0,814: p= 0,000 atau p<0,01).[footnoteRef:26] [26:  Elhujjeni, “Hubungan antara locus of control eksternal dengan perilaku mencontek pada siswa kelas VII SMP Negeri 26 Palembang”,skripsi, Palembang, Universitas Bina Darma, 2012, hlm xiii] 

Kemudian Efri Yani, meneliti “Hubungan antara Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Psikologi Islam Angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang.” Berdasarkan hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa psikologi angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang yang ditunjukkan  = 0.820 dengan p = 0,000 (p<0,01). Jadi, hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada mahasiswa psikologi islam angkatan 2012 IAIN Raden Fatah Palembang dapat diterima. Hal ini berarti bahwa semakin positif konsep diri yang dimiliki maka semakin tinggi pula penyesuaian diri.[footnoteRef:27] [27:  Efri Yani, “Hubungan antara konsep diri dengan penyesuain diri mahasiswa psikologi islam angkatan 2012  iain raden fatah Palembang”,skripsi, Pelembang, 2013 hlm 107] 

Selanjutnya Wuryaningsih DL dan Rini Kuswati pernah meneliti “Analisis Pengaruh Locus of Control pada  Kinerja Karyawan.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap kinerja individu dan untuk mengathui indek persepsi pegawai pada variabel locus of control dan kinerja individu pegawai. Sample penelitian ini adalah 80 pegawai Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengambilan sampel digunakan purposive sampling. Uji instrument digunakan uji CFA dan cronbach alpha serta uji normalitas data dengan uji kolmogorof smirnov. Uji hipotesis dengan uji t melalui regresi tunggal. Hasil uji menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu dan rata-rata indeks persepsi karyawan untuk locus of control dan kinerja adalah tinggi. Hal ini menunujukkan bahwa tingkat locus of control dan kinerja karyawan rata-rata adalah baik.[footnoteRef:28] [28:  Wuryaningsih DL dan Rini Kuswati, “Analisis pengaruh locus of control pada  kinerja karyawan”, Universitas Muhammadyah Surakarta, Jurnal, Surakarta, 2013, hlm 276, ISBN: 978‐979‐636‐147‐2] 

Mochamad Ely Yusuf pernah melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara Penyesuaian Diri dalam Lingkungan Kerja dengan Manejemen Konflik  di Kalangan Karyawan U.D Sido Muncul Blitar.” Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sample yang diambi adalah keseluruhan karyawan yang berjumlah 25 orang sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi. Pengumpulan data adalah dengan menggunakan metode angket, dokumentasi serta observasi. Data yang diperoleh dari angket dianalisa menggunakan teknik regresi. Kesimpulan yang diperoleh bahwa kebanyakan dari karyawan memiliki penyesuaian diri yang dapat dikategorikan sedang, sedangkan kebanyakan dari karyawan memiliki manajemen signifikan antara penyesuaian diri dengan manajemen konflik sehingga orang dengan mudah menyesuaian diri maka dia akan mudah untuk melakukan manajemen konflik yang terjadi pada dirinya.[footnoteRef:29] [29:  Mochamad Ely Yusuf , Hubungan antara penyesuai diri dalam lingkungan kerja dengan manejemen konflik  di kalangan karyawan U.D sido muncul Blitar, skripsi, Universitas Islam Negeri Malang, Malang, 2008] 

Mokhamad Idris pernah meneliti  “Hubungan  antara Locus of Control Internal dengan Penyesuaian Diri Karyawan.” Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian non eksperimental dengan metode kuantitatif. Hipotesis penelitian ini adalah ada hubungan antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan, dimana memiliki arah hubungan yang positif artinya, semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi pula penyesuaian diri karyawan. Tehnik pengambilan sampel yaitu “purposive sampling”, diperoleh sampel sebanyak 30 orang. Analisa datanya menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan (r = 0,642; p = 0,000) locus of control internal memberikan sumbangan efektif sebesar 41,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.[footnoteRef:30] [30: Mokhamad Idris, Hubungan  antara locus of control internal dengan penyesuaian diri karyawan, 2008, Hubungan_locus_of_Control_internal_dengan_penyesuaian_diri_karyawan.pdf. diakses hari sabtu 26 April 2014] 

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini khususnya mengenai judul, maka penulis memposisikan antara penelitian-penelitian terdahulu atau sebelumnya untuk saling melengkapi atau minimal sebagai informasi. Adapun terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya sebagaimana telah dipaparkan di atas.
Persamaannya adalah jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan metode kuantitatif, serta variabel yang digunakan. Adapun perbedaannya adalah penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling sedangkan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling.  Selain itu dalam penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu siswa SMA, sedangkan penelitian sebelumnya adalah siswa SMP, mahasiswa dan karyawan.
